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Kualitas lulusan pendidikan era disrupsi tidak terlepas dari 

keberhasilan kurikulum yang menaunginya. Kurikulum 

pendidikan begitu penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini guna 

mendeskripsikan terkait pengembangan kurikulum 

pendidikan yang diterapkan berbasis multikultural di 

lembaga pendidikan. Pada penelitian yang dilakukan ini 

menggunakan metode studi kepustakaan yang 

mengandalkan dari sumber bibliografi seperti artikel jurnal 

ilmiah dan buku yang berkaitan dengan pokok pembahasan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Implementasi 

dari kurikulum pendidikan berbasis multikultural mampu 

menggabungkan perbedaan kultural peserta didik, 

menciptakan pemahaman terhadap kebudayaan orang lain, 

adanya sikap toleransi antar peserta didik, membangkitkan 

semangat kebangsaan antar peserta didik, menjaga sikap dan 

perilaku yang baik serta menyamaratakan kesamaan antar 

peserta didik. 2) Implikasi kurikulum pendidikan 

multikulturl dari masa ke masa meliputi tiga dimensi yaitu 

kurikulum sebagai ide, kurikulum sebagai dokumen dan 

kurikulum sebagai proses. 
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PENDAHULUAN 

Kualitas lulusan pendidikan era disrupsi tidak terlepas dari keberhasilan 

kurikulum yang menaunginya. Kurikulum pendidikan begitu penting dalam 
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mencapai tujuan pendidikan. Tujuan dari pendidikan akan berhasil dilihat dari 

sosok lulusan yang terintegritas dalam proses pembelajaran. Hal demikian 

menjadikan peserta didik sebagai motor penggerak bangsa masa depan. 

Sejak dini peserta didik diberikan pendidikan melalui berbagai macam 

kurikulum yang silih berganti. Pada pendidikan saat ini memberikan keluwesan 

kepada peserta didik dalam memahami kondisi lingkungan yang terdapat 

keragaman nilai dan budaya. Keragaman nilai dan budaya akan berpengaruh 

dengan pola pikir, tingkah laku dan sikap setiap individu sehingga menjadikan 

peserta didik memiliki kebiasaan, adat istiadat, aturan dan metode dengan yang 

lainnya memiliki perbedaan (Yurdakul, 2015). Apabila peserta didik tidak 

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya sehingga akan menimbulkan 

permasalahan yang ada pada lingkungan masyarakat. 

Oleh karena itu, adanya pendidikan multicultural yang menawarkan 

sebuah alternatif melalui implementasi konsep dan strategi pendidikan yang 

berorientasi pada pemanfaatan berbagai segi keragaman di masyarakat. Secara 

spesifik yang berkaitan dengan peserta didik seperti keragaman budaya, bahasa, 

agama, etnis, gender, status sosial, umur, ras dan kemampuan (Banks, 2015). 

Kurikulum pendidikan multicultural bertujuan guna mempermudah siswa 

ketika memahami makna dari pembelajaran yang diberikan oleh pendidik. 

Tujuan lain dari adanya kurikulum pendidikan multikultural guna 

meningkatkan kesadaran peserta didik dalam berperilaku dan menyikapi sebuah 

kebijakan secara demokratis, pluralis dan humanis (Hastutiningsih, 2017).  

Dengan demikian dalam pendidikan multikultural hal yang paling utama 

dalam pembelajaran bahwa pendidik dituntut tidak hanya mampu dan 

menguasai secara professional dan pedagogi dari materi pelajaran yang 

diajarkan, melainkan pendidik dituntut harus mampu menanamkan nilai dari 

pendidikan multicultural tersebut seperti humanis, demokratis dan prularisme 
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di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Secara menyeluruh bahwa 

adanya kurikulum pendidikan multicultural yang diterapkan sebagai proses 

dalam menumbuhkan bentuk sikap toleran, saling menghormati dan 

menghargai antar keragaman budaya di tengah masyarakat yang prural. Pada 

tulisan ini akan mengupas terkait bagaimana pengembangan kurikulum 

pendidikan dasar berbasis multicultural yang diimplementasikan pada lembaga 

pendidikan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode studi 

kepustakaan yang mengandalkan dari sumber bibliografi seperti artikel jurnal 

ilmiah dan buku yang berkaitan dengan pokok pembahasan dan permasalahan. 

pmbacaan data melalai pemikiran para ahli dengan pendekatan konstruktif dan 

interpretasi pada isi pokok pembahasan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Kurikulum Pendidikan Berbasis Multikultural 

Kurikulum sebagai wadah pengaturan dan rencana terkait isi, bahan, tujuan 

pelajaran dan metode yang digunakan untuk pedoman dalam penyelenggaraan 

proses pembelajaran guna mencapai tujuan dari sebuah pendidikan (Popkewitz, 

2011). Sementara itu, Istiqomah (Istiqomah, 2017) mengatakan bahwa kurikulum 

merupakan gabungan dari beberapa mata pelajaran yang ditempuh untuk 

diselesaikan peserta didik dalam memperoleh ijazah. Secara spesifik Sanjaya 

(Sanjaya, 2009) memaparkan  bahwa kurikulum merupakan seperangkat bahan 

pelajaran berkaitan dengan isi dan tujuan sebagai pedoman dalam kegiatan 

pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan. 
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Dengan demikian dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum merupakan rancangan pembelajaran yang dimiliki setiap lembaga 

guna membantu dalam penyelenggaraan sebuah pendidikan secara afektif, 

kognitif dan psikomotorik dalam mencapai tujuan sebuah pendidikan. 

Sedangkan multikultural mengandung arti dari aspek bahasa begitu 

kompleks yaitu “multi” berarti plural, sementara itu “cultural” bermakna 

budaya. Dengan demikian mudah memahaminya bahwa multikultural sebagai 

“keragaman budaya” (Firmansyah, 2020). Menurut Demir (Yurdakul, 2015) 

mengatakan bahwa multikultural menggambarkan terkait kondisi masyarakat 

dengan keberagaman budaya, agama, bahasa dan ras yang berbeda. Ziliacus dkk. 

(Sahlström, 2017). menambahkan bahwa multikultural merupakan meyakini 

keberagaman yang ada pada lingkungan sekitar dengan cara menghormati dan 

menghargai. 

Dengan demikian dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa multikultural merupakan keberagaman budaya yang dimiliki oleh 

masyarakat dari aspek bahasa, agama, etnis dan ras pada lingkungan sekitar. 

Negara dengan berbagai kekayaan segi budaya dan nilai sebagai landasan 

dalam pengembangan kurikulum pendidikan. Oleh karena itu, ketika 

mengembangkan kurikulum pendidikan dapat mempertimbangkan dan 

memperhatikan keragaman budaya yang dimiliki. Hal ini mengandung makna 

bahwa kurikulum sebagai suatu keharusan dalam dunia pendidikan. 

Pada kurikulum yang telah berjalan sehingga akan menghasilkan berbagai 

kurikulum sesuai dengan visi, misi dan pandangan para pengembang kurikulum 

pada setiap daerah. Dengan adanya kurikulum yang telah dibuat oleh para 

pengembang sehingga menjadikan kurikulum yang telah dikembangkan sesuai 

dengan pendekatan multicultural dan budaya (Chin, 2013). Hal demikian bahwa 

kurikulum yang telah ditumbuhkembangkan melalui budaya, namun secara 



Edu-Riligia: Jurnal Kajian Pendidikan Islam dan Keagamaan   

 

347 
 

Masdar Limbong http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/edurilig

ia 

perlahan menjadi sebuah kurikulum yang menyesuaikan dengan pendekatan 

multikultural. 

Implementasi pendidikan berbasis multicultural mampu menjawab 

tantangan perubahan dan perkembangan era disrupsi sekarang. Implementasi 

yang berjalan pada kurikulum pendidiikan multikultural meliputi: a) Tujuan 

dalam mempelajari mata pelajaran guna memperoleh ijazah. b) Adanya aspek 

keharusan untuk setiap peserta didik guna mempelajari mata pelajaran yang 

sama, sehingga faktor kebutuhan dan minat peserta didik tidak dipertimbangkan 

dalam penyusunan kurikulum. c) Mata pelajaran merupakan sejumlah informasi 

atau pengetahuan, sehingga dalam penyampaian mata pelajaran pada peserta 

didik akan membentuk jati dirinya menjadi manusia yang mempunyai 

kecerdasan moral. d) Sistem penyampaian yang digunakan oleh pendidik 

sebagai sistem penuangan (imposisi). e) Mata pelajaran menggambarkan 

kebudayaan masa lampau. f) Kurikulum terdiri dari berbagai mata pelajaran 

(Sangadji, 2016). 

 Dari konsep tersebut mengindikasikan bahwa multikultural merupakan 

pandangan tentang perbedaan kebudayaan sebagai corak kehidupan 

masyarakat. Multikultural sebagai penengah atau wadah dalam perbedaan antar 

suku kebangsaan, kesetaraan masyarakat dalam bidang sosial, politik, ekonomi 

dan hukum.  

Kurikulum yang menggunakan sebuah pendekatan multikultural 

ditumbuhkembangkan melalui pemahaman dan kesadaran yang mendalam 

terkait pendekatan multikultural. Oleh sebab itu kurikulum berbasis 

multikultural mampu membantu para pengembang kurikulum dalam 

mengembangkan prinsip dan materi kurikulum. Maksudanya bahwa 

pendekatan multikultural harus menggabungkan perbedaan kultural peserta 

didik, menciptakan pemahaman terhadap kebudayaan orang lain, adanya sikap 
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toleransi antar peserta didik, membangkitkan semangat kebangsaan antar 

peserta didik, menjaga sikap dan perilaku yang baik, dan yang paling penting 

menyamaratakan kesamaan antar peserta didik (Dahlia, 2017).  

Pada proses multikultural merupakan sebuah pendekatan ketika akan 

mengembangkan sebuah kurikulum pendidikan, sehingga pendidikan berbasis 

multikultural dalam pengembangan kurikulum dapat didefinisikan untuk 

sebuah panduan yang menekankan kepada keberagaman budaya dari setiap 

siswa ketika akan mengembangkan misi dan visi sebuah kurikulum, serta 

mampu mengembangkan lingkungan kondusif dan efektif dalam belajar yang 

mampu peserta didik gunakan dalam kebudayaan pribadi guna 

mengembangkan dan memahami berbagai paradigma, moral, keterampilan dan 

nilai yang diharapkan. 

 

Implikasi Kurikulum Pendidikan Multikultural Masa Depan 

Pendidikan multikultural menanamkan dan mampu mengubah paradigma 

peserta didik yang senantiasa saling menghargai dalam keberagaman agama, 

suku dan budaya (Arifin, 2019). Dengan adanya kurikulum pendidikan berbasis 

multikultural mampu menekankan kepada peserta didik dalam peningkatan 

pemahaman dan toleransi antar individu yang berbeda serta sebagai alternatif 

dalam menjaga keharmonisan antar sesama. 

Dengan demikian bahwa pendidikan multikultural sebagai sebuah proses 

pendidikan yang mampu memberikan peluang secara plural kepada seluruh 

peserta didik tanpa membedakan perlakuan walaupum perbedaan suku, bahasa, 

budaya dan agama yang memberikan nilai tersendiri terhadap keberagaman dan 

upaya dalam memperkuat persatuan dan kesatuan citra bangsa dalam 

pandangan dunia. 
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Proses pengembangan kurikulum masa ke masa memiliki beberapa dimensi 

kurikulum antara lain: 1) kurikulum sebagai ide, 2) kurikulum sebagai dokumen 

dan 3) kurikulum sebagai proses (Rosyada, 2014). Pertama, kurikulum sebagai ide 

bahwa pengembangan ide yang dilakukan berdasarkan dengan penentuan 

model kurikulum yang sesuai untuk digunakan, teori belajar dan pendekatan 

yang sesuai untuk diterapkan, dan model evaluasi hasil belajar yang layak untuk 

perbaikan dimasa yang mendatang.  

Hal demikian merupakan langkah utama yang begitu penting dalam 

menentukan sebuah karakteristik kurikulum pada masa depan. Langkah demi 

langkah tersebuh mengindikasikan guna menghasilkan kurikulum berbasis 

multicultural, monokultural atau kurikulum secara umum yang tidak 

memperhatikan perbedaan budaya. Dengan demikian keputusan dan 

pembahasan terkait dimensi ide sebagai sebuah kurikulum sangat dianjurkan 

dalam pengaplikasiannya (Abdurrahmansyah, 2017).  

Tugas pengembang kurikulum sesuai prinsip yang mutlak sehingga dapat 

ditumbuhkembangkan berbagai keragaman ras dan budaya merupakan rujukan 

utama yang tidak dapat dinilai oleh setiap perluasan kebudyaan, Proses 

perkembangan kurikulum pada pandangan ide secara spesifik memaparkan 

sebuah kondisi tersebut yang dapat dituangkan pada pengembangan sebuah 

dokumen kurikulum pendidikan.  

Kedua, kurikulum sebagai dokumen bahwa pengembangan kurikulum yang 

dilakukan berdasarkan dokumen tertulis yang sudah diterapkan pada ide 

sebelumnya. Pada kurikulum sebagai dokumen mengedepankan bahwa 

kurikulum yang sesuai untuk dibuat dengan bentuk dan format yang akan 

ditumbuhkembangkan. Proses kurikulum sebagai ide merupakan penuangan 

ide-ide yang ada guna dijadikan format dan dokumen sesuai rekomendasi dan 

kesepakatan antar para pengembang kurikulum pada tingkat daerah bahkan 
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nasional (Yurdakul, 2015). Kurikulum sebagai dokumen dan kurikulum sebagai 

ide sangat berkesinambungan dalam pengembangannya karena muncul ide yang 

dapat dituangkan ke dalam dokumen guna memberikan ruang lingkup yang 

lebih besar kepada daerah untuk memasukkan karakteristik budaya masing-

masing guna tercapainya tujuan pendidikan di masa mendatang. 

Ketiga, Kurikulum sebagai Proses. Pada tahapan proses yang paling 

menentukan adalah peran pendidik. Pendidik merupakan kurikulum berjalan 

dan pengembang kurikulum yang secara langsung berkaitan dengan peserta 

didik. Dengan demikian, apabila kurikulum tersebut yang 

ditumbuhkembangkan tidak relevan dengan yang telah ditetapkan pada 

kurikulum sebagai dokumen dan ide maka kurikulum sebagai proses tidak dapat 

berjalan dengan baik. Kurikulum sebagai dokumen dan ide sangat berbeda 

kurikulum dengan  sebagai proses. Sikap dan pemahaman keinginan pendidik 

pada kurikulum multikultural sangat berperan pentin dalam keberhasilan 

implementasi kurikulum sebagai proses. 

Pada konteks secara global bahwa kurikulum sebagai proses adalah 

kurikulum yang memiliki perbedaan signifikan antar keduanya dari aspek sikap, 

pengetahuan, kemauan dan pemahaman pendidik pada kurikulum 

multicultural menjadikan suatu tolak ukur dalam menentukan keberhasilan 

implementasi kurikulum sebagai proses (Wekke, 2017). mengatakan ada empat 

hal yang harus diperhatikan pendidik dalam mengembangkan kurikulum 

sebagai proses, yaitu: (1) metode belajar peserta didik yang ditentukan oleh latar 

belakang budayanya, (2) posisi peserta didik sebagai subjek dalam belajar, (3) 

lingkungan budaya peserta didik sebagai sumber belajar, (4) lingkungan budaya 

mayoritas masyarakat dan pribadi peserta didik adalah entry behavior cultural. 

KESIMPULAN 
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Penerapan pendekatan multikultural pendidikan mampu menjawab 

tantangan perubahan dan perkembangan zaman. Ketika mengembangkan 

kurikulum pendidikan berbasis multikultural harus memperhatikan dan 

mempertimbangkan keragaman budaya yang ada. Pendekatan multikultural 

harus mampu menggabungkan perbedaan kultural peserta didik, menciptakan 

pemahaman terhadap kebuyaan orang lain, adanya sikap toleransi antar peserta 

didik, membangkitkan semangat kebangsaan antar peserta didik, menjaga sikap 

dan perilaku yang baik, dan yang paling penting menyamaratakan kesamaan 

antar peserta didik. Dengan adanya kurikulum pendidikan dasae berbasis 

multicultural dapat menekankan kepada peserta didik dalam peningkatan 

pemahaman dan toleransi antar individu yang berbeda serta sebagai alternatif 

dalam menjaga keharmonisan antar sesame. 
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